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Abstrak 

Banyaknya aktivitas transportasi yang melintas di Jl. Rami, Desa Prasutan, Ambal, Kebumen menghasilkan 

suara dan gas buang yang dihasilkan kendaraan bermotor, dan mengakibatkan polusi suara (kebisingan) dan 

polusi udara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebisingan akibat arus lalulintas secara 

empiris di jalan tersebut. Metode  penelitian yang dilakukanya itu dengan melakukan pengukuran intensitas 

suara dengan menggunakan alat Sound Level Meter, dan hasi lnya dibandingkan dengan baku mutu 

kebisingan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Kep-48/MENLH/1996. Pengukuran dilakukan 

pada hari kerja dan hari libur. Hasil tingkat kebisingan baik secara empiris maupun menggunakan alat pada 

hari kerja berkisar 39,9 – 55,5 dBA dan pada hari libur 31,6 – 49,6 dBA. Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa kebisingan di Desa Prasutan, baik pada hari kerja maupun hari libur termasuk dalam bakumutu normal. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa laju lalu lintas di Desa Prasutan-Ambal, Kebumen masih tergolong 

aman dan tidak mengganggu aktivitas penduduk. 
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1. PENDAHULUAN 

Transportasi merupakan suatu proses perpindahan manusia, hewan, dan/atau barang dari tempat asal ke 

tempat tujuan dengan menggunakan kendaraan yang dapat digerakkan makhluk hidup atau mesin. 

Transportasi darat merupakan salah satu jenis transportasi yang perkembangannya sangat pesat, baik 

kendaraan umum maupun kendaraan pribadi. Suara merupakan urutan gelombang tekanan yang merambat 

melalui media kompresibel (udara ataupun air). Suara biasanya diproduksi oleh mahluk hidup sebagai alat 

komunikasi dengan sesamanya atau mengirim sinyal-sinyal komunikasi kepada komunitas lainnya jika 

terjadi suatu kondisi tertentu. Telinga manusia sangat peka terhadap gelombang bunyi sampai dalam batas 

intensitas tertentu. Bunyi adalah sebuah gelombang longitudinal yang merambat dalam suatu medium (padat, 

cair atau gas)1. Sumber kebisingan dapat diidentifikasi jenis dan bentuknya. Kebisingan yang berasal dari 

peralatan atau pun dari alam memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-beda2. Gangguan pendengaran akibat 

bising atau noise induced hearing loss (NIHIL) merupakan suatu kelainan atau gangguan pendengaran 

berupa penurunan fungsi indera pendengaran akibat terpapar oleh bising dengan intensitas yang berlebih dan 

terjadi secara terus-menerus dengan waktu yang relatif lama3. 

Berdasarkan Peraturan Mentri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. PER 13/MEN/X/2011tentang nilai 

ambang batas fisik dan faktor kimia di tempat kerja, di dalamnya ditetapkan Nilai Ambang Batas (NAB) 

kebisingan sebesar 85 dBA sebagai intensitas tertinggi, dan merupakannilai yang masih dapat diterima oleh 

pekerja tanpa mengakibtkan penyakit atau gangguanpendengaran kesehatan dalam pekerjaan sehari-hari 

untuk waktu tidak lebih 8 jam sehari.Tingkat kebisingan dari peralatan atau dari alam berbeda 

nilaiambangbatasnya4. 

Terdapatbeberapa penelitian sebelumnya yang mengukur tingkat kebisingan peralatan seperti dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Indrayani dan Aryatika5dengan mengukur tingkat kebisingan gergaji kayu 

yang menghasilkan tingkat kebisingan tinggi, dan diperoleh tingkat kebisingan antara 80-120 dB. Peneliti 

lain, Fithri6, melakukan pengukuran intensitas akustik pada peralatan produksi di Area Utilities Unit PLTD 

dan Boiler (Studi Kasus PT. Pertamina RU II Dumai) dan wilayah kerja mendapat tingkat kebisingan sebesar 

98.599 dB, melebihi ambang batas pemerintah sebesar 85 dB. 

 

 
 

*E-mailkorespondensi:nengnendenmulyaningsih@gmail.com 
 

 

mailto:nengnendenmulyaningsih@gmail.com


SeminarNasionalFisika-UniversitasKristenIndonesiaToraja ISBN: 978-623-96194-1-1 
 

 

Beberapa peneliti lainnya mengukur tingkat kebisingan di ruang mesin kapal, seperti yang dilakukan oleh 

Hendrawan7, Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa intensitas kebisingan ruang mesin adalah 102,7 dB, 

nilai ini di atas ambang batas, sehingga diperlukan pelindung pendengaran untuk  kesehatan dan 

kenyamanan telinga para pegawai di sekitar ruang tersebut. Selain itu, ada juga penelitian yang mengukur 

intensitas bunyi di tempat tidur8 dan hiruk pikuk kendaraan motor kota Jakarta9. Namun masih jarang yang 

melakukan penelitian dengan mengukur intensitas suara di wilayah pedesaan. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini dilakukan pengukuran intensitas suara yang berasal dari jalan di desa, yaitu Jl. Rami, Desa 

Prasutan-Ambal, Kebumen yang merupakan jalan masuk utama dari jalan raya lintas provinsi menuju akses 

ke desa-desa di Ambal bagian utara. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat intensitas bunyi di 

Jl. Rami, Desa Prasutan-Ambal, Kebumen apakah masih berada di bawah nilai ambang batas ataukah sudah 

menggangu pendengaran penduduk, dengan melakukan pengukuran pada dua waktu berbeda yaitu pada hari 

kerja dan harilibur. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen, yaitu dengan melakukanpengukuran dan 

analisis secara langsung terhadap objek yang diukur. Penelitian dilakukan di Jl.Rami, Desa Prasutan-Ambal, 

Kebumen yang dilakukan pada pagi hari yaitu pada pukul 06.00 s/d07.00 WIB dengan jeda waktu 2 sampai 3 

menit. Pengukuran dilakukan dalam 2 waktu yang berbeda yaitu pada hari kerja dan hari libur. 

Alat dan bahan yang digunakan berupa sumber bunyi dari transportasi yang melintas di jalantersebut, 
meteran dan aplikasi sound level meter versi 1.48 yang dikeluarkan oleh Bolden. Pengukuran tingkat 

intensitas bunyi dilakukan pada jarak 3 km dari jalan lintas provinsi. Masing-masing pengukuran dilakukan 
selma 60 detik. 

 

HASIL DAN BAHASAN 

Pengukuran intensitas bunyi di Jl. Rami, Desa Prasutan-Ambal, Kebumen telah berhasildilakukan sesuai 

dengan konsep pada fisika dengan persamaan intensitas bunyi: 

 

𝐼 =
𝑃

4𝜋𝑟2
     (1) 

 

Dari persamaan tersebut jelas bahwa intensitas bunyi berbanding terbalik dengan kuadrat jarak yang 

artinya semakin besar nilai jaraknya, maka semakin rendah nilai intensitasnya. Hasil pengukuran intensitas 

bunyi ditunjukkan pada Tabel 1. Berdasarkan tabel tersebut, tampak bahwa intensitas bunyi pada hari kerja 

rata-rata mencapai 50,67 dBA, sementara pada harilibur rata-ratanyaadalah 40,6 dBA, keduanya dengan 

kategori normal. Nilai tersebut berada pada ambang batasaman. Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan 

adalah standar sebagai pedoman pengendalian agar pendengar masih mampu menghadapinya tanpa 

mengakibatkan penyakit atau gangguankesehatan dalam pekerjaan sehari-hari untuk waktu tidak melebihi 8 

jam dalam sehari dan 5 harikerja dalam seminggu atau 40 jam dalam seminggu. NAB kebisingan adalah 85 

dBA. NAB kebisingan tersebut merupakan ketentuan dalam PERMENAKERTRANS No. 

13/MEN/X/201110. 

 

Tabel1.Nilai rata-rata tingkatkebisingan. 

Hari PosisiPengukuran Waktu Pengukuran (s) Tingkat Kebisingan (dBA) Kategori 

Kerja 3 km 60 

39,9 Normal 

56,6 Normal 

55,5 Normal 

Rata-rata 50,67 Normal 

Libur 3 km 60 
31,6 Normal 

49,6 Normal 

Rata-rata 40,6 Normal 
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Gambar 1. Jl. Rami, Desa Prasutan- Ambal, Kebumen. 

 

Berdasarkan nilai yang tercantum pada Tabel 1, nilai tingkat kebisingan pada pukul 06.00 – 07.00 WIB, 

pada hari kerja berkisar 39,9 – 55,5 dBA dan pada hari libur berkisar 31,6 – 49,6 dBA dengan jarak pengukuran 

3 km dari jalan lintas provinsi. Tingkat kebisingan yang diperoleh masuk kedalam kategori normal yaitu 

kelompok bunyi yang berada dalam rentang intensitas 50-60 dBA. Kategori ini dianggap aman terhadap indera 

pendengaran karena rata-rata intensitas bunyi yang dihasilkan masih berada dibawah ambang batas yang 

besarnya 85 dBA. Hal ini menujukan bahwa tidak ada masalah jika para penduduk berada di desa tersebut. 

Bunyi yang berasal dari laju lalulintas di Jalan Rami, Desa Prasutan-Ambal, Kebumen termasuk kategori 

kebisingan yang terputus-putus. Kategori ini tidak menganggu dan juga tidak menulikan, namun apabila terlalu 

lama berada disekitar sumber suara mengakibatkan kemampuan pendengaran menurun. Menurut Risnur11, 

kebisingan dibagi menjadi beberapa jenis yaitu yang pertama kebisingan yang kontinyu dengan spectrum 

frekuensi yang luas, misalnya mesin-mesin, dapur pijar, dan lain-lain. Keduanya kebisingan yang kontinyu 

dengan spectrum frekuensi yang sempit, misalnya gergaji serkuler, katup gas, dan lain-lain. Ketiganya yaitu 

kebisingan terputus-putus (intermitten/interuted noise) yaitu kebisingan dimana suara mengeras dan kemudian 

melemah secara perlahan-lahan, misalnya lalu-lintas, suara kapal terbang di lapangan udara. 

Berdasarkan pengaruhnya terhadap manusia, kebisingan juga dikelompokkan menjadi bising yang 

mengganggu (irritating noise) yaitu bising dengan intensitas yang tidak terlalu keras, misalnya mendengkur. 

Kemudian bising yang menutupi (masking noise) yaitu bunyi yang menutupi pendengaran yang jelas. Secara 

tidak langsung bunyi ini akan mempengaruhi kesehatan dan keselamatan pekerja, karena teriakan isyarat atau 

tanda bahaya tenggelam dari bising dari sumber lain, dan ada juga bising yang merusak (damaging/injurious 

noise), adalah bunyi yang melampaui NAB. Bunyi jenis ini akan merusak/menurunkan fungsi pendengaran. 
 

 

3. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh informasi bahwa tingkat intesitas bunyi di Jl. 

Rami, Desa Prasutan-Ambal, Kebumen pada beberapa titik pengukuran mempunyai nilai yang berbeda-beda. 

Akan tetapi hasil rata-rata pengukuran menunjukkan nilai intensitas bunyi masih berada di bawah ambang 

batas dengan kategori normal. Oleh karena itu lajulalulintas di Desa Prasutan-Ambal, Kebumen masih 

tergolong aman dan tidak mengganggu aktivitas penduduk. Namun untuk menjaga kesehatan indera 

pendengaran, penduduk disarankan untuk tetap berhati-hati karena sewaktu-waktu mobilitas transportasi dapat 

berubah seiring dengan perubahan waktu. 
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